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ABSTRACT
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N o. 17 9 lU / 200 I tentang pe ny elenggaraan pendidikan
profesi akuntansi. KepMen ini bertujuan meningkatkan
kualitas penyelenggaraan pendidikan profesi akuntansi
yang mulai dilaksanakan penuh I September 2004,
sehingga diharapkan dengan perubahan ini mutu
lulusan menjadi semakin baik dan berdampak pula pada

peningkatan kualitas audit.
Perubahan juga terjadi pada sisi demografi.

Berdasarkan studi yang dilakukanAICPA (2006) dan
(2008) lebih dad 50o% lulusan jurusan akuntansi di
Amerika adalah wanita. Sedangkan di Indonesia hanrpir
213 dai lulusan program pendidikan profesi akuntansi
adalah wanita' . Perubahan lingkungan dan kemunculan
skandal akuntansi (Enron, P armalat,Tyco, Worldcom,
Lehmann Brothers, etc.) dan hasil penelitian yang
menunjukkan adanya indikasi redwced audit qualit.y
(RAQ) acts, yaitu tindakan penurunan kualitas audit
(Corarn, Ng, & Woodliff,2004 dan Coram et al. 2008)
yang dilakukan oleh auditor memotivasi dilakukannya
penelitian ini. Perubahan-perubahan tersebut menjadi
fenomena menarik untuk diteliti terkait dengan kualitas
audit karena masih sedikitnya penelitian terkait dan
belum padunya hasil empiris.

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh
pendidikan profesi akuntansi, gender dan religiositas
auditor terhadap kualitas audit terutama di Indonesia.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Pertama, peneliti memisalrkan kompetensi
auditor rnenjadi pendidikan dan pengalaman. Analisis
pengaruh pendidikan dan pengalaman dilakukan secara
terpisah terhadap kualitas audit, Kedua, peneliti
memasukkan aspek gender dan perbedaan tingkat
religiositas dalam model untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap kualitas audit. Dua pertanyaan
penelitian utama yang akan dijawab adalah 1) apakah
pendidikan dan pengalaman secara individual
berpengaruh positif signifftan pada L-ualitas audit? dan
2) apakahperbedaan gender berdarnpak pada kualitas
audit melalui perbedaan tingkat religiositas?

MATERI DAN METODE PENELfI'IAN

Kualitas audit menrpakan topik yang menarik dan
sampai saat ini masih belum ada satu kesepakatan

mengenai defiuisi dan pengukurannya. Definisi
tersebut sangat tergantung pada sudut pandang dan
lingkungan hukum serta bisnis yang melingkupinya.
Menurut Audit Qualitlt Forum (AQF) kaalitas audit
secara ultimat terkait erat dengan tujuan audit. Suatu
audit dikatakan berkualitas jika auditor telah melakukan
semua hal yang harus dilakukan (AQR 2009). Dengan
kata lain, audit telah dilaksanakan sesuai dengan
Standar Pengauditan Berterima Umum ( SPBU ) dan au-
ditor mematuhi etika profesi.

Kualitas audit ditentukan oleh kompetensi
(pendidikan dan pengalarnan) dan kepatuhau ar.rditor
terhadap SPBU serta independensi auditor dalam
menjalankan peke{aan profesionalnya. Oleh karena itu,
seharusnya kualitas laporan audit yang dihasilkan sama
karena dasar pendidikan auditor sama. Ketidaksamaan
hasil kernungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
(tenor, pengalaman, gender, religiositas, dan
kesempatan karir) terkait dengan diri auditor.
Berdasarkan uraian literatur dan temuan tersebut. dalam
penelitian ini dikembangkan hipotesis terkait pendidikan
dan pengalaman sebagai berikut:
Hl: Pendidikan profesi akuntansi memiliki pengaruh

siknifikan terhadap kualitas audit.
H2: Pengalaman memiliki positifpengaruh siknifikan

terhadap kualitas audit.
Hubungan gender dengan kualitas keputusan

diteliti oleh Gold et al. (2009) dan menemukan bahwa
auditor pria lebih akurat dibanding auditor wanita, au-
ditor wanita lebih mudah dipersuasi oleh representatif
pria untuk melakukan perubahan atas usulan jurnal
penyesuaiannya. Namun demikian, faktor gender masih
menarik untuk dipertimbangkan karena belum banyak
penelitian bidang ini. Dalam literatur psikologi, wanita
memiliki hippocampus atau pusat memori pada otak
lebih besar dibanding pria sehingga kemampuan
meugingat secara detil lebih baik. Selain itu otak wanita
nremiliki kem amptan m ultit asking, kedua kemampuan
tOrsebut sangat relevan dengan pekerjaan audit. Kedua
kelebihan tersebut secara teoritis mestinya akan
menghasilkan keputusan dengan akurasi lebih tinggi.
Literatur psikologi menyatakan bahwa faktor
religiositas berhubungan dengan geflder dan menurut
penelitian bidang ketaatan pajak ditemukan bahwa

' Berdasarkan pengalaman dan observasi penetiti di PPAk. STIE YKPN dan UCM
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wanita lebih taat pajak, hal ini karena ketidaksetujuan' moral mereka terhadap tindakan penggelapan pajak
(Orviskaa & Hudson, 2OO2), Orn!"n iata-lain,
re-ligiositas mempengaruhi moralitas seseoraflg.
Menurut Garza & Neuman (2003), Kendle r et at. (200{),
serta Valenzuela et al. (2007),tingkat religiositas wanita
lebih tinggi dibanding pria. Literatur da, Urt ti empiris
bidang psikologi tersebut mendulanng dugaan bahwa
auditor wanita akan lebih mentaati SfgU dan etita
profesi, cenderung menghindari RAe sehingga akan
menghasilkan audit yang lebih berkualitas,

Perubahan demografi seperti yang telah dibatras
di bagian pendahuluan berdampakpada sisi penawaran
tenaga auditor dan komposisi tim audit yang
kemungkinan berpengaruh terhadap kualitas audit.
Penelitian-penelitian sebelumnya lebih melihat
keterkaitan gender dengan masalah dislaiminasi, konflik
keluarga-kerja, stres dan turnover, Kemunculan
boberapa peristiwa yang mengindikasikan adanya
p€nurunan moralitas auditor yang berdampak pada
penuruflan kualitas audit, sehingga dikembangkan
hipotesis penelitian sebagai berikut:
lIl: Terdapat perbedaan tingkat religiositas antara

auditor perempuan dan laki-laki,
H4: Religiositas berpengaruh positif terhadap laralitas

audit.
Desain kuasi eksperimental digunakan dalam

penelitian ini dengan memanfaatkan peserta pendidikan
dan pelatihan auditor ahli BpK Rl tahun 2010 sebagai
partisipan, Kompetensi auditor dipisahkan menjadi dua
variabel yaitu pengalaman kerja sebelumnya d-an latar
belakang pendidikan. pendidikan dikeiompokkan
be.rdarsar]<an nrogram pendidikan yang telah diiempuh
subjek, Sl akuntansi saja dan Sl dengan pendidikau
profesi akuntansi (ppAk). Hal ini bertu.luan agar

ry.rt*Ii* yang terdapat dalam kuesioner penelitian
diisi oleh responden yangtepat.

Data demografi subjek dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner. Jumlah kuesioner yang
dibagikan sebanyak 75 eksemplar. Setelah diisi
kuesioner langsung dikembalikanLepada peneliti. To_
tal kuesioner yang dikembalikan adalah 7i kuesioner
dengan tingkat respon 100%. Berdasar 75 laresioner
yang dikembalikan, l2 di antaranya tidak dapat
digunakan karena tidak lengkap ,uupo, tidak lolos
ce.t manlnltasi, sehingga jumlah-yang dapat digunakan
sebanyak 63 yang terdiri dari :6 responaen iuti-tuti

dan27 perempuan.

Kombinasi tingkat akurasi dan koberanian
mengusulkan penyesuaian digunakan sebagai proksi
kualitas audit, Tingkat atarrasi diularr a".ii?ny"t*ry"
J^u*ulT benar responden dibagi total jawaban benar.
Semakin banyak jawaban/re.po, yong i"nar diberikan
auditor, maka pekerjaan auditoi teisebut dianggap
semakin akurat, Tingkat keberanian adalah rasio usulan
penyesuaian oleh responden dibagi jumlah temuannya,
Pendidikan menggunakao variabei dummy (0: untuk
pendidikan S I akuntansi saja dan I ; bergehr )t<untan)
dan pengalaman kerja (0: birpengal u i" iiiit,rr; t :

man> 4 tahun),
ligiositas, King

diq glakan o r eh p eneriti .:H,illL::t1,1;tl3#fi:
validitas dan reliabilitas instrumen dapat
dipertanggungf awabkan, Beberapa peneliti yang telah
menggunakan instrumen ini adalah Scheiman 1-OOA;,
G11z.a & Neuman (2003), dan Kendter (ZOOSj. Thgkat
religiositas subyek diular menggunakan 20 pertanyaan

n keyakinan, empati. dan
ari masalah yang berkaitan
-pertanyaan yang diajukan
ngan suatu agama teftentu.

:e 
tuj u ; 2 : r idak setuj u ; :, nulf;iilf i i 

"',Tlf 
,ltrlI

Sangat setuju. Secara teoritis, tingfairetiglositas akan
berada pada kisaran 3-5, dengan : lt udng ..tigiug
dan 5 (sangat religius).

HASILPEI'{ELTIAN

Statistika deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai
mi1i1rum, maksimum, mean, datstandar-deviasi dari
variabel penelitian. Berdasarkan analisis statistika
diskdptif diperoleh gambaran subjek yang Aisuiitu,
pada Tabel l. Pada Tabel2 disajikan jataiemografi
suldyek berdasarkan jenis kelamin (gencler), ."Jungt*
Tabel 3 menggambarkan distibusi s-ubjek berAasartan
pengalaman kerjanya.

co
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Tabel 1

Nilai Minimum, Maksimum, Mean dan Standar Deviasi Variabel Gender, Pendidikan, pengalaman, Indeks
Religiositas dan Kualitas Audit

n Gender Pendd Penslmn Ind Rel Kual Aud
Valid
Missing

63

0
1,4296
1,0000

1,00

0,49885
1,0.0

2,00
90,00

63

0

0,2698
0,0000

0,00
0,4474

4
0,00
1,00

17,00

63

0
1,9254
2,0000

1,00
0,87140

1,00

3,00
115,00

63

0
4,0611
4,0500

4,05
0,32756

3,45
4,95

255,95

63
0

52,4367
55,0000

65,63
18,03826

19,75

88,00
3303,s2

Mean
Median
Mode
Std. Dev
Minimum
Maximum
Sum

Sumber: Hasil penelitian. Data diolah.

Tabel2
Persentase Jenis Kelamin Partisipan

f,'rekuensi Persentase Persentase Valid Persentase Kumulatif
36

n
63

57,1

42,9
57,1

42,9

100,0

57,1

100,0

Tabel3
Persentase Pengalaman Kerja Partisipan

n f,'rekuensi ase Persentase Persentase
<2Tlln
2 s.d. 4 Thn
>4 Thn
Total

47,6
)))
302
100,0

,6 47,6

69,8

100,0

14

19

63

)))
302
100,0

Sumber: Hasil penelitian, Data diolah.

Hasil pengujian menggunakan SPSS untuk pengaruh
program pendidikan profesi akuntansi terhadap kualitas
audit disajikan pada Tabel 4. Model yang digunakan
untuk hipotesis ini adalah:

Y,= po+ 0 ,X, + g

Berdasarkan hasil regresi tersebut, dapat
diketahui bahwa terdapat pengaruh positif pendidikan

profesi terhadap kualitas audit meskipun tidak
signifikan (p= 0,206, t= 1,645, dan p>0,05). Dengan
demikian, penelitian secara marjinal gagal menolak
hipotesis bahwa program pendidikan profesi akuntansi
memiliki pengaruh terhadap kualitas.

Sumber: Hasil penelitian. Data diolah.
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Tabel4
HasilAnalisis Regresi Pendidikan Profesi terhadap Kualitas Audit

Coefficients"

Model Unstandardize
Cofficients

B Std. Error

Standardize
Coelficients

Beta

Sig.

1 (Constant) 50,195 2,624 19,131 0,000
_ Pendd 8,3.09 5,051 0,206 1,645 0.105
" Dependent Variable: Kual_Aud
Sumber: Hasil penelitian. Data diolah.

Hasil analisis regresi terhadap hipotesis 2 bahwa
pengalaman memiliki pengaruh terhadap kualitas audit
dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini. Model persamaan
yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Yr: P.,+ prXr+ e

Hasil pengujian pada Tabel 5 menunjukkan
terdapat hubungan negatif meskipun tidak signifikan
aotara pengalaman dengan kualitas audit. Hasil
penelitian ini gagal mendukung hipotesis ke 2 (dua)

yang diajukan. Selain itu, hasil ini tidak konsisten
dengan temuan Frederick yang menunjukkan bahwa
pengalaman berpengaruh positif terhadap kualitas au-
dit. Uji beda (Anova) dipergunakan untuk menguji
dugaan bahwa terdapat perbedaan tingkat religiositas
antara auditor perempuan dan auditor laki-laki. Hasil
uji beda tersebut disajikan dalam Tabel 6, sebagai
berikut:

Tabel 5
HasilAnalisis negresi PenSalalaf jerhadap KualitasAudit

Unstandardize
CoefJicients

B Std Ewor

Standardize
Coefficients

Beta

sig.

I (Constant) 0,857 0,045 19,237 0,000
0 -l ll5

Dependent Variable: Kual Aud
Sumber: Hasil penelitian. Data diolah.

Tabel 6
Hasil UjiBeda Gender terhadap Religiositas dan KualitasAudit

ANOVA

Keterangan Sum of 'df Mean
square

sig.
Squares

Ind_R.el BetweenGroups
Within Groups
Total

Kual_Aud Between Groups
Within Groups
Total

0,643
6,009
6,652

995,996
19177,496
20173,481

I
6l
62

1

6t
62

0,643 6,529 0,013
0,099

995,996 3,169 0,090
314,395

Sumber: Hasil penelitian. Data diolah.
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Hasil uji Anova tersebut dikonfirmasi dengan
hasil regresi pada Tabel 7 berikut ini:

TabelT
Hasil Regresi Gender terhadap Religiositas dan KuatitasAudit

Tests of Between-Subjects Effects

Source Dependent
Variable

Type III Sum of df Mean Square sig.

Corrected
Model
Intercept

Gender

Error

Total

Coruected Total

hd Rel
Kual \ud
Ind Rel
Kual Aud
hd Rel
Kual Aud
Ind Rel
Kual Aud
krd Rel
Kual Aud
Ind Rel
Kual Aud

995,996b
1025,154

173425,093
0,643

995,996
6,009

19177,486
I 045,688

193399,058
6,652

0,643
995,996

1025,154
173425,093

0,643
995,996

0,099
314,395

6,529
3, l6g

10406,616
551,633

6,529
3,169

0,643^ 0,013
0,080
0,000
0,000
0,013
0,090

6t
61
63

63

62
6220173.48t

a. R Squared :0,097 (Adjusted R Squared: 0,082)
b. R Squared: 0,049 (Adjusted R Squared: 0,034)
Sumber: Hasil penelitian. Data diolah.

HasilAnova dan regresi menunjukkan terdapat
perbedaan indeks religiositas antara laki-laki dan
perempuan dengan nilai F: 6,529 dan p value<5yo.
Sedangkan pengaruh gender terhadap kualitas audit
secara marjinal terdukung padap value < loyo.Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis 3 secara parsial
terdukung. Gender berpengaruh tidak signifikan
terhadap kualitas audit, sehingga tren wanita yang
menggeluti profesi akuntansi dan menjadi auditor
berpengaruh tidak signifftan terhadap kualitas audit.
Hipotesis 4 memprediksi bahwa religiositas akan
berpengaruh positif terhadap kualitas audit terutama
terkait dengan keberanian dan kejujuran untuk
mengungkapkan a.danya salah saji. Tabe I g

menunjukkan bahwa religiositas memiliki pengaruh
positif siknifikan terhadap kualitas audit (p: 0,620,
t:6,178, dan p<0.05). Dengan demikian, penelitian
berhasil mendukung hipotesis 4. Hasil pengujian
tersebut disajikan di Tabel 8 berikut ini:

Pengujian tambahan bertujuan untuk rnelihat
apakah ada efek moderasi variabel religiositas terhadap
kualitas audit. Hal ini dilakukan dengan mendasarkan
pada penelitian dibidang perpajakan yang menemukan
bukti bahwa religiositas pemeriksa akan memiliki
pengaruh positif terhadap terperiksa. Model persamaan
untuk menguj i efek moderasi sebagai berikut:

I: Pr* 0,x,+ Brx, + B,x3 + pox, XrX,+ e
Keterangan:
X,: Pendidikan; X,: Pengalaman; dan X,: Indeks
Religiositas

. Untuk menguji interaksi antara variabel
pendidikan, pengalaman dan religiositas digunakan
Moderated Regression Analysis (MM). Berdasar
Tabel 9 terlihat bahwa efek moderasi negatif dan tidak
signifftan. Salah satu penjelasan yang dapat diberikan
adalah besaran pengaruh negatif pengalaman kerja
sebelumnya berdampak terhadap keberanian subyek
mengusulkan penyesuaian melebihi besaran pengaruh
positif pendidikan dan religiositas subjek.

58



PENGARUHPENDIDTKANPROFESIAKUNTANST,PENGALAMAN (Rusmawanw.Anggoro)

TabelS
Hasil Regresi Indeks Religiositas terhadap Kualitas Audit

ANOVN

Model Sum of df Mean sig.

0,000
aResidual 12409,694 6l

7763,787 38,163
203,438

Total 20173,481 62

b. Dependent Variable: Kual Aud
Sumber: Hasil penelitian. Data diolah.

Coefficients"

Model Unstandardize Standardize sig.Coeflicients Coelftcients
B Std. Eruor Beta

I (Constant) -86,302 22,530 -3.831 0.000

Sumber: Hasil penelitian. Data diolah.

Tabet9
Efek Moderasi Religiositas terhadap Kualitas Audit

ANOVAb

Model Sum of df Mean sig.

Residual 12347,861 58
1956,405
2t2,gg4

9,190 0,000
0

Total 20173.481 62
a. Predictors: (Constant), Moderat, hd_R@
b. Dependent Variable: Kual Aud
Sumber: Hasil penelitian. Data diolah.

Coeflicients"

Model Unstandardize
Coefficicnts

Standardize
Coefficicnts

sig.

B Std. Error Beta

Pendd 2,627 10,527
2,477

-3,435 0,001
0,065 0,250 0,904

-0,040 -0,332 0,741
0,6t2 s,680 0,000

Penglmn_Kerja -0,822
Ind Rel 33.695 5,933

_o,tst o,aat
" Dependent Variable: Kual Aud
Sumber: Hasil penelitian. Data diolah.

Regression 7825,621 4
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SIMPULANDANSARAN

Simpulan

Berdasarkan uraiar, pada analisis data dan pembahasan

dapat simpulkan bahwa pengaruh pendidikan profesi
akuntansi terhadap kualitas audit meskipun positif
tetapi tidak signifikan, Sedangkan pengujian hipotesis
kedua menunjukkan bahwa pengaruh pengalaman ke{a
tidak signifikan terhadap kualitas audit. Hasil penelitian
ini sepintas tidak konsisten dengan penelitian-
penelitian hubrrngan pengalarnan dengan kualitas au-

dit sebelumnya (Lehmann & Norrnan, 2006). Salah satu
penjelasan atas fenomena ini karena pengalaman
mayoritas subyek bukan dalam bidang pengauditan.
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa
terdapat perbedaan tingkat religiositas antarapia dan
wanita. Hasil ini konsisten dengan penelitian Valennrela
et al. (2A07). Pengujian keempat menunjukan bahwa
religiositas memiliki pengaruh siknifikan terhadap
kualitas audit dan temuan ini konsisten dengan
penelitian Garza & Neuman (2003), sertaKendler et al.
(2003).

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang
disebabkan antara lain karena penggunaan sampel kecil,
tidak random , dan seltingmanipulasi yang masih belum
sempurna. Pengalaman keg'a partisipan yang tidak
sepenuhnyp berkaitan dengan pengauditan dapat
mengakibaiFa; pengaruh cance lled out. Olehkarena
itu, perlu tingkat kehati--hatian untuk menggeneralisasi
temuanpenelitian ini.

Saran

Penelitian ini merupakan langkah awal untuk penelitian
mengenai kualitas audit. Namun demikian, penelitian
ini memiliki implikasibagibeberapapihak. Pertam4 bagi
penyelenggara pendidikan profesi akuntansi temuan
penelitian ini dapat digunakan sebagai masuLrkan dalam
memperbaiki kualitas belajar mengajamya. Kedua, bagi
badan regulasi terkait temuan dalam penelitian ini
merupakan indikasi perlunya langkah-langkah
perbaikan terkait dengan upaya peningkatan kualitas
audit.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa aspek
yang dapat meningkatkan kualitas audit adalah
religiositas. Hal ini merniliki indikasi bahwa pengetahuan

danpengalaman saja tidak cukup untuk menghasilkan
audit dengan kualitas tinggi. Oleh karena itu, diperlukan
program peningkatan moralitas dan religiositas yang
lebih intens bagi calon auditor. Penelitian ini diharapkan
juga mampu mengispirasi penelitan-penelitian
berikutnya dalam bidang kualitas audit dihubungkan
dengan isu gender dan variabel lain yang relevan.
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